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This report aims to understand pngaruh inflation, sharing and interest 
rates on the request of consumption financing bank syariah in central java and he 
knows variable which the dominant influence financing demand consumptive bank 
syariah in central java. 
The data used the research is data time series , sourced website Ooritas 
Jasa Keuangan ( OJK ) and Bank Indonesia ( BI ) .Population in this study even 
all bank syariah in central java using saturated sample .The analysis used is 
linear regression multiple analysis. 
According to the data series estimation time for years 2009 – 2016 , this 
study found that inflation , sharing , and interest rates influences financing 
demand consumption .The result of this research suggests that inflation influential 
significantly positive on financing demand consumption , while sharing and 
interest rates in a negative effect .Expected in this study bank syariah in central 
java able to optimize productive financing , that happened a balance between 
financing consumption and productive. 

















Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pngaruh inflasi, bagi hasil dan 
suku bunga terhadap tingkat permintaan pembiayaan konsumtif Bank Syariah di 
Jawa Tengah dan mengetahui variabel mana yang paling dominan mempengaruhi 
permintaan pembiayaan konsumtif Bank Syariah di jawa tengah. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series, yang 
bersumber dari website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI). 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh bank syariah yang ada di Jawa Tengah 
dengan menggunakan sampel jenuh. Alat analisa yang digunakan adalah analisa 
regresi linier berganda  
Berdasarkan hasil estimasi data time series selama tahun 2009 – 2016, 
penelitian ini menemukan bahwa Inflasi, bagi hasil, dan tingkat suku bunga 
berpengaruh terhadap permintaan pembiayaan konsumtif. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa Inflasi berpengaruh secara signifikan positif terhadap 
permintaan pembiayaan konsumtif, sedangkan Bagi Hasil dan suku bunga 
berpengaruh secara negatif. Diharapkan dalam penelitian ini Bank syariah di Jawa 
Tengah mampu mengoptimalkan pembiayaan produktif, agar terjadi 
keseimbangan antara pembiayaan konsumsi dan produktif. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Di negeri konsumsi seperti Indonesia, sulit dipungkiri, pembiayaan konsumtif 
tumbuh  lebih cepat dari pada pembiayaan produktif. Bahkan diperbankan 
syariah sekalipun. Dalam lima tahun terakhir, tren pembiayaan konsumtif ini 
mendapat respon yang positif dari masyarakat, karena semakin bertambahnya  
populasi  maka  semakin  besar  permintaan  akan  barang konsumsi. (Bank 
Indonesia, 2015) 
Data Bank Indonesia tahun 2015 mencatat bahwa berdasarkan jenis 
penggunannya, perlambatan terjadi  pada  modal  kerja dan investasi, sedangkan  
konsumsi cenderung  meningkat. Modal kerja tumbuh melambat 14% setelah 
tumbuh 15%. Sementara itu  investasi tumbuh melambat dari 13% menjadi 
tumbuh 7%. Sedangkan permintaan konsumsi tumbuh 8% meningkat dari 
sebelumnya yang tumbuh 7%.  
Peningkatan tersebut bisa dikarenakan sistem yang diterapkan oleh bank syariah 
sesuai dengan keinginan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan barang 
konsumsi  atau faktor-faktor  lain  yang  berpengaruh  terhadap  pemintaan 
pembiayaan konsumtif. (Bank Indonesia, 2015) 
Pembiayaan konsumtif umumnya lebih terjamin karena berbentuk barang yang 
memiliki nilai jual, menyebabkan pembiayaan konsumtif lebih diminati 
dibanding produktif. Seperti yang diketahui, bahwa bank dikenal sebagai 
lembaga keuangan yang salah satu kegiatan di dalamnya adalah untuk 
  
meminjamkan uang. Bank dalam kegiatannya tidak hanya menyimpan dana yang 
diperoleh, akan tetapi untuk pemanfaatannya bank menyalurkan kembali dalam 
bentuk kredit kepada masyarakat yang memerlukan dana cepat  untuk usaha 
maupun untuk kebutuhan pribadinya. (Dinda, 2014) 
Pembiayaan untuk kepemilikan kendaraan bermotor di Indonesia merupakan  
terbesar kedua setelah kepemilikan rumah. Hal ini tidak lepas dari kebutuhan 
masyarakat akan kendaraan bermotor terutama mobil yang sangat tinggi. 
Mudahnya syarat pengajuan pembiayaan kendaraan serta uang muka  ringan  
yang  ditawarkan  menarik  minat  konsumen  untuk mengajukan pembiayaan ke 
bank syariah. Namun dampak yang terjadi adalah timbul persaingan tidak  sehat  
antar  perusahaan dalam penentuan  uang  muka,  hal tersebut  dilakukan untuk  
menarik jumlah konsumen sehingga konsumen berlomba-lomba mencari uang 
muka yang lebih murah. (Adityo, 2014) 
Namun, terlalu banyak menggunakan pembiayaan konsumtif menyebabkan 
dampak krisis global yang berkepanjangan. Untuk itu perbankan syariah juga 
harus fokus menyalurkan pembiayaan produktif, sebab pembiayaan produktif 
dapat memberikan efek berganda (multiplier effect) yang efektif pada proses 
pembangunan khususnya dalam menciptakan lapangan kerja baru. (Dinda, 2014) 
Kenaikan pembiayaan konsumsi yang tidak terawasi dapat berakibat buruk 
terhadap perekeonomian, terutama apabila pihak bank tidak mampu menilai 
dengan baik potensi atau kemampuan membayar dari seoarang debitor. Kenaikan 
konsumsi yang tidak terawasi dikhawatirkan dapat menganggu stabilitas keuangan 
(financial stability) indonesia. Lebih jauh lagi pembiayaan konsumsi yang terlalu 
  
tinggi dapat menyebabkan inflasi, apabila sektor produksi tidak berjalan baik. 
(Luluk, 2012) 
Inflasi adalah proses kenaikan harga unit barang secara terus menerus, sehingga 
tanpa kestabilan ekonomi, perekonomian akan bekerja secara efisien. Dalam 
kondisi tersebut terjadi inflasi yang deras, dimana ada kecenderungan inflasi yang 
tinggi akan menyebabkan permintan akan naik. (Prathama Rahardja, 2004:161). 
Sementara jika dilihat dari data inflasi dan dikaitkan dengan dominasi pada 
pembiayaan konsumtif perbankan syariah, terjadi kesenjangan dengan teori yang 
dibangun oleh Prathama Rahardja. Pada fakta data di Bank Indonesia  pada tahun 
2015 triwulan IV inflasi mengalami penurunan dari 5,78% menjadi 2,73% dan 
pembiayaan konsumtif mengalami pertumbuhan dari Rp. 4,75 triliun menjadi Rp. 
4,82 triliun..  
Selain itu, tingkat pembiayaan konsumtif tinggi dan tingkat pembiayaan produktif 
melemah dapat menyebabkan pengangguran, karena pembiayaan konsumtif hanya 
untuk memenuhi kebutuhan pribadi sedangkan pembiyaan produktif  untuk modal 
kerja, dengan digunakan untuk modal kerja maka dapat menambah lapangan 
pekerjaan. Tetapi apabila pembiayaan produktif melemah maka penggunaan 
modal kerja akan semakin menurun dan berdampak pada kurangnya lapangan 
pekerjaan dengan itu dapat menimbulkan pengangguran. (Muhammad, 2009) 
Peningkatan konsumtif tidak terlepas oleh tingkat suku bunga, suku bunga yang 
tinggi di satu sisi akan meningkatkan   hasrat   masyarakat   untuk   menabung   
sehingga   jumlah  dana perbankan akan meningkat. Sementara itu, di sisi lain 
suku bunga yang tinggi akan meningkatkan biaya yang dikeluarkan oleh dunia 
  
usaha sehingga mengakibatkan penurunan kegiatan produksi di dalam negeri. 
Menurunnya produksi pada gilirannya akan menurunkan pula kebutuhan dana 
oleh dunia usaha. Hal ini berakibat pada permintaan terhadap kredit perbankan 
juga akan menurun (Kasmir, 2001). 
Sementara jika dilihat dari data suku bunga dan dikaitkan dengan dominasi pada 
pembiayaan konsumtif perbankan syariah, terjadi kesenjangan dengan teori yang 
dibangun oleh Kasmir. Pada fakta data di Bank Indonesia  pada tahun 2015 
triwulan III suku bunga mengalami kenaikan dari 13,15% menjadi 13,19% dan 
pembiayaan konsumtif mengalami peningkatan Rp. 4,75 triliun dari yang semula 
Rp. 4,66 triliun 
Dalam perbankan syariah tidak menggunakan sistem bunga melainkan  system 
bagi hasil. Prinsip bagi hasil (profit sharing)  yang merupakan  karakteristik 
umum dan landasan dasar bagi operasional bank syariah secara keseluruhan. 
Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan sesuai 
kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan  adanya  kerelaan  (An-Tarodhin) 
di  masing-masing  pihak tanpa  adanya unsur paksaan (Antonio, 2001).  
Dalam perbankan syariah faktor yang menyebabkan rendahnya bagi hasil 
disebabkan oleh beberapa hal, beberapa alasan tersebut salah satunya yaitu 
pembiayaan yang bersifat konsumsi, semakin tinggi konsumsi maka bagi hasil 
rendah (Muhammad, 2005) 
Sementara jika dilihat dari data bagi hasil dan dikaitkan dengan dominasi pada 
pembiayaan konsumtif perbankan syariah, terjadi kesenjangan dengan teori yang 
dibangun oleh Muhammad. Pada fakta data di Bank Indonesia  pada tahun 2014 
  
triwulan IV bagi hasil mengalami peningkatan dari 14,15% menjadi 15,43% dan 
pembiayaan konsumtif mengalami peningkatan Rp. 4,75 triliun dari yang semula 
Rp. 4,80 triliun. 
Sementara perkembangan pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah di 
Jawa Tengah juga mengalami peningkatan pada triwulan IV tahun 2015. Pada 
triwulan laporan, pembiayaan tumbuh sebesar 9,51%, atau meningkat bila di 
bandingkan dengan triwulan sebelumnya yang sebesar 6,09%. Angka ini juga 
tercatat lebih tinggi dibandingkan dengan laju pembiayaan nasional yang sebesar 
6,92%.  
Apabila dibandingkan dengan provinsi lain di Pulau Jawa, laju pertumbuhan 
pembiayaan syariah Provinsi Jawa Tengah pada triwulan laporan cenderung lebih 
tinggi. Laju pertumbuhan pembiayaan syariah di Provinsi Jawa Timur tercatat 
sebesar 7,81%, sementara DKI Jakarta dan DI Yogyakarta masing-masing 
sebesar 8,56% dan 6,07%. Namun demikian, pertumbuhan perbankan syariah 
Jawa Tengah pada triwulan laporan masih berada di bawah Jawa Barat yang 
tercatat sebesar 9,81%. (Bank Indonesia, 2015) 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut dan 
mencoba menganalisis  faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya permintaan  
pembiayaan  konsumtif   pada bank  syariah  dengan  judul “Pengaruh Inflasi, 
Bagi Hasil, dan Suku Bunga Terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif 
Bank Syariah di Jawa Tengah tahun 2009-2016”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
  
Berdasrkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasi masalah sebagai 
berikut: 
1. Adanya beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan pembiayaan 
konsumtif. 
2. Meningkatnya jumlah permintaan pembiayaan konsumtif menimbulkan 
dampak buruk untuk perekonomian. 
3. Adanya gap atau perbedaan antara teori dengan data. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar bahasan tidak menyimpang dan lebih lebih fokus di dalam  pengkajiannya, 
maka penelitian ini dibatasi pada tingkat inflasi, bagi hasil, dan suku bunga untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap pembiayaan konsumtif. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah 
1. Apakah inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan 
pembiayaan konsumtif pada bank syariah di Jawa Tengah? 
2. Apakah bagi hasil berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan 
pembiayaan konsumtif pada bank syariah di Jawa Tengah? 
3. Apakah  suku  bunga  berpengaruh  secara  signifikan  terhadap permintaan  
pembiayaan  konsumtif  pada  bank  syariah di Jawa Tengah? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
  
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui  seberapa  besar  pengaruh  inflasi  terhadap 
permintaan  pembiayaan  konsumtif  pada  bank  syariah di Jawa Tengah. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh bagi hasil terhadap permintaan 
pembiayaan konsumtif  pada bank syariah Jawa Tengah. 
3. Untuk   mengetahui  seberapa  besar  pengaruh  suku  bunga   terhadap 
permintaan pembiayaan konsumtif  pada bank syariah di Jawa Tengah. 
 
1.6. Manfaat penelitian 
1. Bagi penulis 
Sebagai wahana pembelajaran dalam melakukan penelitian ilmiah serta untuk 
menambah pengetahuan dan wawasan tentang keilmuan keuangan islam. 
2. Bagi perbankan syariah  
Dapat diajadikan pertimbangan bagi perbankan syariah di Indonesia dalam 
menentukan kebijakan yang berhubungan dengan pembiayaan konsumsi. 
3. Bagi akademisi 
Sebagai bahan referensi bagi kalangan akademisi terutama dalam disiplin ilmu 
ekonomi, keuangan, dan perbankan dalam melakukan penelitian-penelitian 
selanjutnya. 
4. Bagi masyarakat umum 
Sebagai masukan bagi kalangan masyarakat untuk mengetahui hal-hal yang 
berkaitan dengan pembiayaan konsumsi. 
 




1.8. Sistematika penulisan skripsi  
Sistematika penulisan skripsi yang akan disajikan dalam penelitian ini adalah: 
BAB I PENDAHULUAN yang berisi tentang uraian latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI yang berisi uraian tentang kajian teori, hasil 
penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN yang berisi tentang waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, defenisi 
operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN berisi tentang gambaran 
umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data, dan pembahsan hasil analisis 
data (pembuktian hipotesis). 







2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Pembiayaan Konsumtif 
1. Pengertian Pembiayaan 
Pengertian pembiayaan antara pendapat satu dengan yang lain berbeda, 
disini kita dapat mengambil beberapa pendapat mengenai pengertian pembiayaan.  
a. Menurut Muhammad Syafi’i Antonio (2001:160) mengartikan pembiayaan 
merupakan salah satu tugas pokok bank syariah yaitu pemberian fasilitas 
penyediaan dana untuk memenuhi pihak-pihak yang merupakan defisit unit. 
b. Menurut Muhammad (2002:119) mengartikan pembiayaan adalah suatu 
fasilitas yang diberikan bank Islam kepada masyarakat   yang   membutuhkan   
untuk   menggunakan   dana   yang   telah dikumpulkan   oleh   bank   Islam   
dari   masyarakat   yang   surplus dana. 
Sedangkan pengertian pembiayaan sebagaimana disebutkan dalam UU 
No.10 Tahun 1998 Pasal 1 ayat 12 adalah : “ Pembiayaan berdasarkan prinsip 
syariah diartikan sebagai penyediaaan uang atau tagihan yang dipersamakan 
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil “ . 
Dari  uraian  diatas  dapat disimpulkan bahwa pembiayaan  berdasarkan  
prinsip  syariah  ialah kegiatan yang berupa penyediaan dana berupa uang dan  
barang dari pihak bank kepada  nasabah  sesuai  kesepakatan,  yang  mewajibkan  
  
pihak  yang menerima  dana  untuk  mengembalikan  uang  setelah  jangka  waktu  
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil, yang didasari prinsip syariah. 
Dasar Pembiayaan: 
1) Dasar struktur/ konstitusional yakni UU No.7 Tahun 1992 tentang pokok-
pokok perbankan. 
2) Dasar Al Qur’an , yang artinya : “ Dan tolong menolonglah kamu dalam 
kebajikan dan taqwa, jangan menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran” 
(QS. Al Maidah : 2). 
 
3) Dasar Al Hadits, yang artinya : “ Tiap-tiap piutang yang mengambil manfaat 
maka ia semacam dari beberapa macam Riba” (HR. Al Baihaqi). 
Fungsi pembiayaan dalam kehidupan perekonomian antara lain :  
1) Dapat meningkatkan daya guna uang.  
Maksudnya jika uang disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang 
berguna. Dengan diberikan pembiayaan, uang tersebut menjadi berguna untuk 
menghasilkan barang atau jasa. 
2) Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.  
Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari suatu 
wilayah ke wilayah lainnya. Sehingga suatu daerah yang kekurangan uang dengan 
memperoleh pembiayaan maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang. 
3) Meningkatkan daya guna dan peredaran barang. 
Yang di maksud meningkatkan daya guna dan peredarang barang  yaitu 
pembiayaan yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh debitur untuk 




4) Meningkatkan kegairahan usaha. 
Meningkatkan kegairahan usaha maksudnya yaitu bagi penerima 
pembiayaan tentu akan dapat meningkatkan kegairahan berusaha. Apalagi bagi 
nasabah yang mempunyai dana pas-pasan, dengan pembiayaan makan akan 
memperoleh tambahan modal. 
5) Meningkatkan pemerataan pendapatan. 
Semakin banyak pembiayaan yang disalurkan maka akan semakin baik, 
terutama dalam hal menigkatkan pendapatan. Jika sebuah pembiayaan diberikan 
untuk membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga kerja, 
sehingga dapat pula mengurangi pengangguran. Selain itu masyarakat yang ada 
disekitar pabrik juga dapat meningkatkan pendapatannya seperti membuka 
warung atau jasa lainnya. 
6) Meningkatkan hubungan internasional negara yang maju, mempunyai 
cadangan devisa dan tabungan yang tinggi.  
Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan dan saling 
membutuhkan antara penerima pembiayaan dengan pemberi pembiayaan. 
Pemberian pembiayaan oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama di bidang 
lainnya. 
2. Konsep Pembiayaan Konsumitf Bank Syariah 
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian 
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 
merupakan defisit unit (Antonio, 2001). Menurut sifat penggunaannya, 
pembiayaan dapat dibagi menjadi  2 bagian antara lain : 
  
a. Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik 
usaha produksi, pedagangan maupun investasi. 
b. Pembiayaan Konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 
Perbedaan perlakuan antara pembiayaan konsumtif dan produktif terletak 
pada metode pendekatan analisanya. Pada pembiayaan konsumtif, fokus analisa 
dilakukan pada kemampuan financial pribadi dalam mengembalikan pembiayaan 
yang telah diterimanya, seperti gaji. Sedangkan pada pembiayaan produktif, focus 
analisa diarahkan pada kemampuaan financial usaha untuk melunasi pembiayaan 
yang telah diterimanya.   
Alokasi anggaran konsumsi seseorang akan mempengaruhi keputusannya 
dalam menabung dan investasi. Seseorang biasanya akan menabung sebagian dari 
pendapatannya dengan beragam motif, yang pertama  untuk berjaga-jaga terhadap 
ketidakpastian yang akan datang. Yang kedua untuk persiapan pembelian suatu 
barang konsumsi di masa depan. Dan yang terakhir untuk mengakumulasikan 
kekayaannya.  
Pembiayaan konsumtif diperlukan oleh pengguna dana untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi dan akan habis dipakai untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Kebutuhan konsumsi dapat dibedakan atas kebutuhan primer (pokok atau dasar) 
dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer adalah kebutuhan pokok, baik berupa 
barang, seperti makanan, minuman, pakaian, dan tempat tinggal, maupun berupa 
jasa, seperti pendidikan dasar dan pengobatan. Sedangkan kebutuhan sekunder 
  
adalah kebutuhan tambahan, yang secara kuan-titatif maupun kualitatif lebih tingi 
atau lebih mewah dari kebutuhan primer, baik berupa barang, seperti makanan 
dan minuman, pakaian/ perhiasan, bangunan rumah, kendaraan, dan sebagainya, 
maupun berupa jasa seperti pendidikan, pelayanan kesehatan, pariwisata, hiburan, 
dan sebagainya.  
Bank syariah dapat menyediakan pembiayaan konsumtif untuk pemenuhan 
kebutuhan barang konsumsi dengan menggunakan skema berikut ini,  
1) Al-bai’bi tsaman ajil atau jual beli dengan angsuran merupakan kontrak 
murabahah dimana barang yang diperjualbelikan tersebut diserahkan segera 
sedangkan harga barang tersebut diserahkan dikemudian hari secara angsuran.  
2) Al-ijarah al-muntahia atau sewa beli merupakan transaksi yang diikuti dengan 
proses perpindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. Transaksi ini sejenis 
perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa 
yang diakhiri dengan kepemilikan barang di tangan penyewa. 
3) Al-musyarakah mustanaqhishah atau decresing participation, dimana secara 
bertahap bank menurunkan jumlah partisipasinya. Maksudnya yaitu ketika 
akad ini telah berlangsung asset salah satu kongsi dari keduanya akan 
berpindah tangan ke kongsi yang satunya, dengan perpindahan dilakukan 
melalui mekanisme pembayaran secara bertahap. 
4) Ar-Rahn untuk memenuhi kebutuhan jasa. Untuk membantu nasabah dalam 
pembiayaan kegiatan multiguna. Rahn sebagai produk pinjaman, berarti bank 
hanya memperoleh imbalan atas penyimpanan , pemeliharaan, asuransi dan 
administrasi barang yang digadaikan. 
  
Pembiayaan konsumsi tersebut diatas lazim digunakan untuk pemenuhan 
kebutuhan sekunder. Adapun kebutuhan primer pada umumnya tidak dapat 
dipenuhi dengan pinjaman komersil. Seseorang yang belum mampu memenuhi  
kebutuhan pokoknya tergolong fakir atau miskin. Oleh karena itu, ia wajib diberi 
zakat atau sedekah, atau maksimal diberikan pinjaman kebajikan (al-qardh al-
hasan), yaitu pinjaman dengan kewajiban pengembalian pinjaman pokoknya saja, 
tanpa imbalan apapun. (Antonio, 2001). 
 
2.1.2 Teori Inflasi  
Inflasi merupakan Salah satu peristiwa moneter yang menunjukkan suatu 
kecenderungan akan naiknya harga barang-barang secara umum. Yang berarti 
terjadinya penurunan nilai uang ( Rimsky, 2005:16 ). Dari pengertian tersebut 
jelas terungkap bahwa dengan kenaikan harga-harga Inflasi dapat mengakibatkan 
nilai uang yang ada menjadi turun (devaluasi), sehingga berdampak pada tingkat 
konsumsi masyarakat. 
Faktor tingkat inflasi menurut Rahardja dan Manurung (2004: 155)  
merupakan gejala kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum dan terus-
menerus. Inflasi dapat menyebabkan permintaan masyarakat akan barang dan jasa 
menurun, inflasi menyebabkan harga-harga barang naik sehingga konsumsi 
masyarakat akan barang dan jasa secara otomatis menurun.  
Tingkat konsumsi masyarakat yang menurun akan menyebabkan banyak 
perusahaan mengalami kerugian sehingga akan mengurangi  keinginan produsen 
dalam meningkatkan produksinya. Hal ini pun akan berakibat pada kondisi 
  
permintaan terhadap pembiayaan di bank syariah tentunya. Nurul (2008: 181) 
menyatakan bahwa inflasi akan menyebabkan penurunan  terhadap jumlah kredit 
karena suku bunga kredit sebagaimana juga akan mempengaruhi jumlah 
pembiayaan.   
Berdasarkan jenisnya inflasi dapat dibedakan menjadi 2, yaitu :  
1) Inflasi tarikan permintaan (demand pull inflation) terjadi akibat adanya 
permintaan total yang berlebihan dimana biasanya dipicu oleh membanjirnya 
likuiditas di pasar sehingga terjadi permintaan yang tinggi dan memicu 
perubahan pada tingkat harga. Bertambahnya volume alat tukar atau likuiditas 
yang terkait dengan permintaan terhadap barang dan jasa mengakibatkan 
bertambahnya permintaan terhadap faktor-faktor produksi tersebut.   
2) Inflasi desakan biaya (cost push inflation) terjadi akibat adanya kelangkaan 
produksi dan/atau juga termasuk adanya kelangkaan distribusi, walau 
permintaan secara umum tidak ada perubahan yang meningkat secara 
signifikan. Adanya ketidak-lancaran aliran distribusi ini atau berkurangnya 
produksi yang tersedia dari rata-rata permintaan normal dapat memicu 
kenaikan harga sesuai dengan berlakunya hukum permintaan-penawaran, atau 
juga karena terbentuknya posisi nilai keekonomian yang baru terhadap produk 
tersebut akibat pola atau skala distribusi yang baru. 
Berdasarkan keparahannya inflasi juga dapat dibedakan (Boediyono, 
1994:156)  
1) Inflasi ringan (kurang dari 10% / tahun)  
2) Inflasi sedang (antara 10% sampai 30% / tahun)  
  
3) Inflasi berat (antara 30% sampai 100% / tahun)  
4) Hiperinflasi (lebih dari 100% / tahun)  
Inflasi IHK atau inflasi umum adalah inflasi seluruh barang/jasa yang  
dimonitor harganya secara periodik yang dapat menunjukkan perubahan-
perubahan yang terjadi pada eceran barang dan jasa yang diminta oleh konsumen  
dari waktu ke waktu. Inflasi umum adalah komposit dari inflasi inti, inflasi 
administered prices, dan inflasi volatile goods.  
Inflasi memiliki dampak positif dan dampak negatif tergantung parah atau 
tidaknya inflasi. Apabila inflasi itu ringan, justru mempunyai pengaruh yang 
positif dalam arti dapat mendorong perekonomian lebih baik, yaitu meningkatkan 
pendapatan nasional dan membuat orang bergairah untuk bekerja, menabung dan 
mengadakan investasi. Sebaliknya, dalam masa inflasi yang parah, yaitu pada saat 
terjadi inflasi tak terkendali (hiperinflasi), keadaan perekonomian menjadi kacau  
dan perekonomian dirasakan lesu (Boediono, 2005).    
Inflasi sangat berpengaruh dengan permintaan pembiayaan perbankan 
syariah, dikarenakan inflasi berarti juga kenaikan harga. Semakin naiknya harga, 
maka seseorang akan berusaha untuk dapat memenuhi kebutuhan, dan dalam 
pemenuhan kebutuhan tersebut bisa dengan cara mengajukan permintaan  
pembiayaan. Oleh karena itu maka dengan adanya kenaikan inflasi maka 
permintaan pembiayaan juga akan semakin meningkat. Jadi inflasi memiliki 






2.1.3 Pengertian Bagi Hasil 
Bagi Hasil adalah suatu cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana 
dengan pengelola dana. Pembagian hasil ini dapat terjadi antara bank dengan 
penyimpan dana maupun antara bank dengan nasabah penerima dana. 
(Muhammad, 2001:20) 
Dari pengertian bagi hasil diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa Bagi 
Hasil adalah pembagian keuntungan atau kerugian dengan besar pembagian 
tertentu dari sejumlah dana antara penyedia dana dengan pengelola dana bagi hasil 
tergantung pada keuntungan proyek yang dijalankan, jika tidak mendapatkan 
keuntungan maka kerugian ditanggung oleh kedua belah pihak, yaitu bank dan 
nasabah.  
Bagi hasil menurut terminologi asing di kenal dengan profit sharing. Profit 
sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Secara definisi profit 
sharing diartikan distribusi beberapa bagian dari laba dari para pegawai dari suatu 
perusahaan (Muhammad, 2004 : 18) 
Pada mekanisme lembaga keuangan syariah atau bagi hasil, pendapatan 
bagi hasil ini berlaku untuk produk-produk penyertaan baik penyertaan 
menyeluruh maupun sebagian sebagian, atau bentuk bisnis kerjasama. 
Keuntungan yang dibagi hasilkan harus dibagi secara proporsional antara shoibul 
maal dengan mudharib.  
Jika bank konvensional membayar bunga kepada nasabahnya, maka bank 
syariah membayar bagi hasil keuntungan sesuai dengan kesepakatan. Kesepakatan 
bagi hasil ini ditetapkan dengan suatu angka nisbah. Nisbah antara bank dengan 
  
nasabahnya ditentukan di awal, misalnya ditentukan porsi masing-masing pihak 
60:40, yang berarti hasil usaha yang diperolah akan didisitribusikan sebesar 60% 
bagi nasabah dan 40% bagi bank.  
Angka nisbah ini dengan mudah akan bisa didapatkan informasinya 
dengan bertanya ke customer service atau datang langsung dan melihat papan 
display “Perhitugan dan Distribusi Bagi Hasil” yang ada di cabang bank syariah.  
Ini mekanisme investasi bagi hasil pada dasarnya adalah terletak pada 
kerjasama yang baik antara shoibul maal dengan mudharib. Kerjasama merupakan 
karakter dalam ekonomi islam. Kerjasama ekonomi harus dilakukan dalam semua 
lini kegiatan ekonomi, yaitu produksi, distribusi, barang maupun jasa 
(Muhammad, 2004 : 19) 
Mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapkan didalam perbankan 
syari’ah terdiri dari dua sistem, yaitu: 
1. Profit Sharing   
Profit sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan. 
Dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Profit secara istilah adalah 
perbedaan yang timbul ketika total pendapatan (total revenue) suatu perusahaan 
lebih besar dari biaya total (total cost) 
Di dalam istilah lain profit sharing adalah perhitungan bagi hasil 
didasarkan kepada hasil bersih dari total pendapatan setelah dikurangi dengan 
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.  Apabila 
pada perbankan syariah yang sering dipakai adalah istilah profit and loss sharing, 
  
di mana hal ini diartikan sebagai pembagian antara untung dan rugi dari 
pendapatan yang diterima atas hasil usaha yang telah dilakukan.  
Sistem profit and loss sharing  dalam pelaksanaannya merupakan bentuk 
dari perjanjian kerjasama antara pemodal (investor) dan pengelola modal 
(enterpreneur) dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi, dimana diantara 
keduanya akan terikat kontrak bahwa di dalam usaha tersebut jika mendapat 
keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai nisbah kesepakatan di awal perjanjian, 
dan begitu pula bila usaha mengalami kerugian akan ditanggung bersama sesuai 
porsi masing-masing.   
Dalam sistem tersebut terdapat resiko atas kerugian yang sewaktu-waktu 
dapat ditimbulkan. Apabila terdapat kerugian financial/materi, hanya pemilik 
modal yang menanggung kerugian tersebut. Selain itu  pengelola dana hanya 
menanggung kerugian waktu dan keringat dari apa yang telah diusahakannya. 
Kecuali mudharib (pengelola dana) lalai dalam melaksanakan tugasnya.  
2. Revenue Sharing.  
Revenue (pendapatan) dalam kamus ekonomi adalah hasil uang yang 
diterima oleh suatu perusahaan dari penjualan barang-barang (goods) dan jasa-jasa 
(services) yang dihasilkannya dari pendapatan penjualan (sales revenue). 
Berdasarkan definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa arti revenue pada 
prinsip ekonomi dapat diartikan sebagai total penerimaan dari hasil usaha dalam 
kegiatan produksi, yang merupakan jumlah dari total pengeluaran atas barang 
ataupun jasa dikalikan dengan harga barang tersebut.  
  
Unsur yang terdapat di dalam revenue meliputi total harga pokok 
penjualan ditambah dengan total selisih dari hasil pendapatan penjualan tersebut. 
Tentunya di dalamnya meliputi modal (capital) ditambah dengan keuntungannya 
(profit). 
Berbeda dengan revenue yang dimaksud didalam arti perbankan. 
konvensional adalah jumlah dari penghasilan bunga bank yang diterima dari 
penyaluran dananya atau jasa atas pinjaman maupun titipan yang diberikan oleh 
bank. Jadi, revenue dalam bank konvensional merupakan total bunga keseluruhan 
dari setiap penyaluran dana yang dilakukannya.  
Revenue pada perbankan Syari'ah adalah hasil yang diterima oleh bank 
dari penyaluran dana (investasi) ke dalam bentuk aktiva produktif, yaitu 
penempatan dana bank pada pihak lain. Hal ini merupakan selisih atau angka lebih 
dari aktiva produktif dengan hasil penerimaan bank.   
Lebih jelasnya Revenue sharing dalam arti perbankan adalah perhitungan 
bagi hasil didasarkan kepada total seluruh pendapatan yang diterima sebelum 
dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk memperoleh 
pendapatan tersebut. Sistem revenue sharing berlaku pada pendapatan bank yang 
akan dibagikan dihitung berdasarkan pendapatan kotor (gross sales), yang 
digunakan dalam menghitung bagi hasil untuk produk pendanaan bank.   
Sedangkan Nisbah adalah pembagian keuntungan yang ditetapkan pada 
awal terbentuknya akad yang terbentuk dalam persentasi yang disepakati oleh 
kedua belah pihak yakni pada pihak bank dan pihak nasabah. Nisbah bagi hasil 
merupakan faktor penting dalam menentukan bagi hasil di bank syariah, sebab 
  
aspek nisbah merupakan aspek yang disepakati bersama antara kedua belah pihak 
yang melakukan transaksi. 
Bagi hasil  dinyatakan dalam bentuk persentase tertentu yang ditetapkan 
oleh bank syariah. Bagi hasil keuntungan merupakan tingkat keuntungan yang 
diperoleh bank syariah dari harga jual objek yang ditawarkan bank syariah kepada 
nasabahnya. Bagi hasil akan berpengaruh secara negatif terhadap permintaan 
pembiayaan, artinya semakin tinggi bagi hasil yang ditetapkan bank syariah maka 
akan menurunkan permintaan pembiayaan dan sebaliknya semakin rendah bagi 
hasil yang ditetapkan maka akan meningkatkan permintaan pembiayaan Hosen 
(2009).    
 
2.1.4 Teori Suku Bunga  
Menurut Hubbard (1997) dalam Laksmono (2001),  bunga adalah biaya 
yang harus dibayar borrower atas pinjaman yang diterima dan imbalan lender atas 
investasinya. Suku bunga mempengaruhi keputusan individu terhadap pilihan 
membelanjakan uang lebih banyak atau menabung. 
Menurut Kern dan Guttman (1992) seperti diuraikan Laksmono (2001) 
menganggap suku bunga merupakan sebuah harga dan sebagaimana harga lainnya 
maka tingkat  suku  bunga ditentukan oleh interaksi antara permintaan dan 
penawaran.   
Teori klasik menyatakan bunga adalah harga dari loanable funds (dana 
investasi) dengan demikian bunga adalah harga yang terjadi di pasar dan investasi. 
Menurut toeri Keynes tingkat suku bunga merupakan fenomena moneter. Artinya 
  
tingkat suku bunga ditentukan oleh penawaran dan permintaan akan uang 
(ditentukan di pasar uang). Bunga bagi bank yang berdasrkan prinsip 
konvensional dapat diartikan sebagi balas jasa yang diberikan oleh Bank kepada 
nasabah yang membeli atau menjual produknya. 
Dapat disimpulkan bahwa bunga adalah harga yang harus dibayar kepada 
nasabah yang memiliki simpanan dan yang harus dibayar kepada nasabah yang 
memperoleh pinjaman yang besarnya ditentukan oleh penawaran dan permintaan 
akan uang yang ditentukan di pasar uang. 
Industri perbankan yang sangat kompetitif, penentuan tingkat suku bunga 
kredit menjadi suatau alat persaingan yang sangat strategis. Bank-bank yang 
mampu mnegndalikan pokok dalam penentuan tingkat bunga kredit (lending rate) 
akan mampu menentukan tingkat bunga lebih rendah dibandingkan bank-bank 
lain. 
Dalam kegiatan perbankan sehari-hari ada 2 macam bunga yang diberikan 
kepada nasabahnya, (Tjipto Adinugroho : 1979) yaitu: 
1) Bunga simpanan 
Bunga yang diberikan sebagai balas jasa bagi nasabahyang menyimpan 
uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga yang harus dibayar bank 
kepada nasabahnya. Sebagi contoh jasa giro, bunga tabungan dan bunga deposito. 
2) Bunga pinjaman  
Bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus 
dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Sebagai contoh bunga kredit. 
  
Kedua macam bunga ini merupakan komponen utama faktor biaya dan 
pendapatan bagi bank. Bunga simpanan merupakan biaya dana yang harus 
dikeluarkan kepada nasabah sedangkan bunga pinjaman merupakan pendapatan 
yang diterima dari nasabah. Baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman 
masing-masing saling mempengaruhi satu sama lainnya. Sebagai contoh 
seandainya bunga simpanan tinggi maka secara otomatis bunga pinjaman juga 
terpengaruh ikut naik dan demikian pula sebaliknya. 
Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa untuk menentukan besar 
kecilnya suku bunga simpanan dan pinjaman sangat di pengaruhi oleh keduanya, 
artinya baik suku bunga simpanan maupun pinajaman saling mempengaruhi 
disamping pengaruh fakto-faktor lainnya. 
Faktor-faktor utama yang mempengaruhi penetapan besar kecilnya suku 
bunga menurut kasmir (2004 : 122-124) adalah sebagi berikut: 
1) Kebutuhan dana 
Apabila bank kekurangan dana, sementara permohonan pinjaman 
meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat terpenuhi 
dengan meningkatkan suku bunga simpanan. Peningkatan bunga simpanan secara 
otomatis akan pula meningkatkan bunga pinjaman. Namun apabila dana ada 
simpanan banyak sementara permohonan simpanan sedikit maka bunga simpanan 
akan turun. 
2) Persaingan 
Dalam memperebutkan dana simpanan, maka disamping faktor promosi, 
yang paling uatama pihak perbankan harus memperhatikan pesaing. Dalam arti 
  
jika untuk bunga simpanan rata-rata 16% maka, jika hendak membutuhkan dana 
cepat sebaiknya bunga simpanan kita naikkan di atas bunga pesaing misalnya 
16%. Namun sebaliknya untuk bunga pinjaman kita harus berada di bawah bunga 
pesaing. 
3) Kebijakan pemerintah 
Penentuan suku bunga harus berdasarkan kebijakan pemerintah. Dalam arti 
baik untuk bunga simpanan maupun bunga pinjaman tidak boleh melebihi bunga 
yang sudah ditetapkan pemerintah. 
4) Target laba yang diinginkan 
Sesuai dengan target laba yang diinginkan, jika laba yang diingikan besar 
maka bunga pinjaman ikut besar dan sebaliknya. 
5) Jangka waktu 
Semakin panjang jangka waktu pinjaman, maka akan semakin tinggi 
bunganya, hali ini disebabkan besarnya kemungkinan resiko dimasa mendatang. 
Demikian pula sebailknya jika pinjaman berjangka pendek, maka bunganya 
relatif lebih rendah. 
6) Kualitas jaminan  
Semakin likuid jaminan yang diberikan, maka semakin rendah bunga 
kredit yang dibebankan dan sebaliknya. Sebagai contoh jaminan sertifikat 
deposito berbeda dengan jaminan sertifikat tanah. Alasan utama perbedaan ini 
adalah dalam hal pencairan jaminan apabila kredit yang diberikan bermasalah. 
Bagi jaminan yang likuid seperti sertifikat deposito atau rekening giro yang 
  
dibekukan akan lebih mudah untuk dicairkan jika dibandingkan dengan jaminan 
tanah. 
7) Reputasi perusahaan 
Bonafiditas suatu perusahaan yang akan memperoleh kredit sangat 
menentukan tingkat suku bunga yang akan dibebankan nantinya, karena biasanya 
perusahaan yang bonafit kemungkinan resiko kredit macet dimasa mendatang 
relatif kecil. 
8) Produk yang kompetitif 
Maksudnya adalah produk yang dibiayai tersebut laku di pasaran. Untuk 
produk yang kompetitif, bunga kredit yang diberikan relatif rendah jika 
dibandingkan dengan produk yang kurang kompetitif. 
9) Hubungan baik 
Biasanya bank menggolongkan nasabahnya antara nasabah utama dan 
nasabah biasa. Penggolongan ini didasarkankepada keaktifan serta loyalitas 
nasabah yang bersangkutan terhadap bank. Nasabah uatam biasanya mempunyai 
hubungan yang baik dengan pihak bank, sehingga dalam penentuan suku 
bunganya berbeda dengan nasabah biasa. 
10)  Jaminan pihak ketiga 
Dalam hal ini pihak yang memberikan jaminan kepada penerima kredit. 
Biasanya jika pihak yang memberikan jaminan bonafit, baik dari segi 
kemampuan membayar, nama baik maupun loyalitasnya terhadap bank, maka 
bunga yang dibebankan juga bebeda. Demikian pula sebaliknya jika penjamin 
  
pihak ketiganya kurang bonafit atau tidak dapat dipercaya, maka mungkin tidak 
dapat digunakan sebagai jaminan pihak ketiga oleh pihka perbankan.  
Khusus untuk menentukan besar kecilnya suku bunga kredit yang akan 
diberikan kepada para debitur terdapat beberapa komponen yang mempengaruhi. 
Adapun komponen dalam menentukan suku bunga kredit anatara lain: 
a) Total biaya dana (cost of fund) 
Merupakan total bunga yang dikeluarkan oleh bank untuk memperoleh 
dana simpanan baik dalam bentuk simpanan giro, tabungan maupun deposito. 
Total biaya dana tergantung dari seberapa besar bunga yang ditetapkan untuk 
memperoleh dana yang diinginkan. Semakin besar bunga yang dibebankan 
terhadap bunga simpanan maka semakin tinggi pula biaya dananya demikian pula 
sebaliknya. Total biaya dana ini harus dikurangi dengan cadangan wajib atau 
Reserve Requirement (RR) yang telah ditetapkan pemerintah besarnya 5%. 
b) Biaya operasi 
Dalam melakukan setiap kegiatan setiap bank membutuhkan berbagai 
sarana dan prasarana baik berupa manusia maupun alat. Penggunaan saran dan 
prasarana ini memerlukan sejumlah biaya yang harus ditanggung bank sebagai 
biaya operasi. Biaya operasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam 
melaksanakan operasinya. Biaya ini terdiri dari biaya gaji pegawai, biaya 
administrasi, biaya pemeliharaan dan biaya lainnya. 
c) Cadangan resiko kredit macet 
Merupakan cadangan terhadap macetnya kredit yang akan diberikan, hal 
ini disebabkan setiap kredit yang diberikan pasti mengandung suatu resiko tidak 
  
terbayar. Resiko ini dapat timbul baik disengaja maupun tidak disengaja. Oleh 
karena itu pihak perlu mencadangkannya sebagai sikap bersiaga menghadapinya 
dengan cara membebankan sejumlah presentase tertentu terhadap kredit yang 
disalurkan. 
d) Laba yang diinginkan  
Setiap kali melakukan transaksi bank selalu ingin memperoleh laba yang 
maksimal. Penentuan ini ditentukan oleh beberapa pertimbangan penting, 
mengingat penentuan besarnya laba sangat mempengaruhi besarnya bunga kredit. 
Dalam hal ini biasanya bank disamping melihat kondisi pesaing juga melihat 
kondisi nasabah apakah nasabah utama atau bukan dan juga melihat sektor yang 
dibiayai, misalnya jika proyek pemerintah atau untuk pengusaha atau rakyat kecil 
maka bahannya pun berbeda dengan yang komersil. 
e) Pajak 
Pajak merupakan kewajiban yang dibebankan pemerintah kepada bank yang 
memberikan fasilitas kredit kepada nasabahnya. Pajak yang dipungut harus 
berdasarkan undan-undang sehingga menjamin adanya kepastian hukum, baik 
bagi pengumpul pajak maupum wajib pajak sebagai pembayar pajak. 
Suku bunga kredit pinjaman merupakan harga yang ditetapkan oleh bank 
konvensional  terhadap dana yang mereka miliki ketika dana tersebut disalurkan 
dalam bentuk kredit pada nasabah kredit. Suku bunga kredit biasanya mengacu 
pada suku bunga SBI yang ditetapkan oleh bank konvensional. Suku bunga 
dilembaga keuangan konvensional merupakan pertimbangan utama bagi nasabah 
dalam melakukan permintaan pembiayaan pada bank syariah.   
  
Pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan lainnya bisa bersifat 
subsitusi terhadap dana pinjaman yang  disalurkan,  sehingga  nasabah  peminjam  
menganggap tingkat bunga dilembaga keuangan lainnya lebih rendah akan 
meningkatkan permintaan pembiayaan pada perbankan syariah (Jumhur, 2009). 
 
2.1.5 Hasil Penelitian yang Rlevan 
Arlina dan Ganjang (2008), “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Keputusan Permintaan Kredit Pada PT Bank Tabungan Negara Cabang Medan”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
faktor tingkat suku bunga, dan pelayanan nasabah dalam mempengaruhi  
keputusan permintaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Studi menunjukkan bahwa 
tingkat suku bunga  dan pelayanan secara serempak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan permintaan KPR pada PT Bank Tabungan Negara 
Cabang Medan. 
Penelitian yang dilakukan Hosen (2009), “Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Permintaan Pembiayaan Murabahah Bank Syariah Di Indonesia 
(Periode Januari – Desember 2008). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh margin murabahah, suku bunga kredit, inflasi, nilai tukar, 
akses dan nilai jaminan terhadap permintaan pembiayaan murabahah.  
Dengan menggunakan analisis regresi berganda, diketahui hasil penelitian 
bahwa permintaan pembiayaan murabahah dipengaruhi signifikan secara positif 
oleh variable akses sedangkan suku bunga, nilai tukar dan margin berpengaruh 
negatif, sementara variabel inflasi dan nilai jaminan dikeluarkan dari model 
  
karena tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap permintaan 
murabahah.   
Menurut Llewellyn dan Hefferman (dalam Hakim, Kusmiarso, et.al., 
2000), kurva permintaan kredit berpengaruh negatif terhadap tingkat suku bunga 
bank. Yang bermakna bahwa semakin rendah tingkat suku bunga maka semakin 
besar jumlah kredit yang diminta.    
Jumhur (2009) dalam penelitiannya mengenai “Analisis Permintaan Kredit 
Modal Kerja Usaha Kecil di Kota Pontianak (Studi Kasus Permintaan Modal 
Kerja Usaha Kecil Sektor Perdagangan dari BMT” , meneliti tentang bagaimana 
pengaruh variabel total asset, tingkat keuntungan perbulan, rasio bagi hasil, dan 
tingkat bunga terhadap probabilita permintaan kredit modal kerja usaha kecil dari 
BMT di kota Pontianak. 
 Dari keempat variabel independen yang diteliti, terdapat variabel yang 
berpengaruh signifikan dan positif yaitu total asset, tingkat bunga, dan tingkat 
keuntungan perbulan yang diperoleh usaha kecil sektor perdagangan berpengaruh 
positif terhadap permintaan modal kerja usaha kecil di kota Pontianak, tapi tidak 
signifikan terhadap probabilita permintaan kredit modal kerja dari BMT, 
sedangkan rasio bagi hasil berpengaruh negatif karena rasio bagi hasil merupakan 
biaya penggunaan dana oleh nasabah peminjam yang harus dikembalikan. 
Penelitian yang dilakukan Pratama (2010) yang berjudul “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan Penyaluran Kredit Perbankan” (Studi pada 
Bank Umum di Indonesia Periode Tahun 2005–2009). Dalam penelitian ini 
meenggunakan variable-variabel independen Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 
  
Aquancy Ratio (CAR), Non Perfoming Loan (NPL), dan suku bunnga sertifikan 
Bank Indonesia (SBI), serta variable dependen kredit perbankan.  
Untuk mencapai tujuan penelitian ini dilakukan pengujian asumsi klasik 
dan menggunakan model regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis 
diketahui bahwa secara parsial pengaruh variabel DPK terhadap kredit 
berpengaruh positif signifikan, sedaangkan variable CAR, NPL, suku bunga SBI, 
berpangaruh negatif signifikan terhadap kredit.   
 
2.1.6 Kerangka Berfikir  
Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting. Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah memahami pengaruh 
variabel independen yang berupa Inflasi, Bagi Hasil, dan Suku Bunga terhadap 
variabel dependen yaitu pembiayaan konsumtif. 
Berdsarkan hal tersebut kerangka berfikir pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 













 Berdsarkan kerangka berfikir di atas dapat disimpulkan bahwa  permintaan 
pembiayaan konsumtif diduga dipengaruhi faktor-faktor berupa Inflasi, Bagi 
Hasil, dan Suku Bunga. 
 
2.1.7 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagi jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 
empirik (Sugiyono, 2010: 64). 
Pengujian pengaruh variabel dependent  dengan variabel independen 
berdasarkan pada kajian pustaka dan landasan teori sebagai berikut : 
1. Pegaruh Inflasi terhadap permintaan pembiayaan konsumtif Bank Syariah 
Inflasi merupakan salah satu peristiwa moneter yang menunjukkan suatu 
kecenderungan akan naiknya harga barang-barang secara umum. Yang berarti 
terjadinya penurunan nilai uang ( Rimsky, 2005:16 ). Dari pengertian tersebut 
jelas terungkap bahwa dengan kenaikan harga-harga Inflasi dapat mengakibatkan 
nilai uang yang ada menjadi turun (devaluasi), sehingga berdampak pada tingkat 
konsumsi masyarakat. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yusuf, 2009 
menyatkan bahwa dengan adanya kenaikan infasi maka permintaan pembiayaan 
  
juga akan semakin meningkat. Jadi inflasi memiliki hubungan yang positif 
terhadap permintaan pembiayaan. 
H1 = Inflasi berpengaruh signifikan terhadap permintaan pembiayaan 
konsumtif 
2. Pengaruh Bagi Hasil terhadap permintaan pembiayaan konsumtif Bank 
Syariah 
Bagi hasil  dinyatakan dalam bentuk persentase tertentu yang ditetapkan 
oleh bank syariah. Bagi hasil keuntungan merupakan tingkat keuntungan yang 
diperoleh bank syariah dari harga jual objek yang ditawarkan bank syariah kepada 
nasabahnya. Bagi hasil akan berpengaruh secara negatif terhadap permintaan 
pembiayaan, artinya semakin tinggi bagi hasil yang ditetapkan bank syariah maka 
akan menurunkan permintaan pembiayaan dan sebaliknya semakin rendah bagi 
hasil yang ditetapkan maka akan meningkatkan permintaan pembiayaan Hosen 
(2009).    
H2 = Bagi Hasil berpengaruh signifikan terhadap permintaan pembiayaan 
konsumtif 
3. Pengaruh Suku Bunga terhadap permintaan pembiayaan konsumtif Bank 
Syariah 
Suku bunga kredit pinjaman merupakan harga yang ditetapkan oleh bank 
konvensional  terhadap dana yang mereka miliki ketika dana tersebut disalurkan 
dalam bentuk kredit pada nasabah kredit. Suku bunga kredit biasanya mengacu 
pada suku bunga SBI yang ditetapkan oleh bank konvensional. Suku bunga 
  
dilembaga keuangan konvensional merupakan pertimbangan utama bagi nasabah 
dalam melakukan permintaan pembiayaan pada bank syariah. 
Pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan lainnya bisa bersifat 
subsitusi terhadap dana pinjaman  yang  disalurkan,  sehingga  nasabah  peminjam  
menganggap  tingkat bunga dilembaga keuangan lainnya lebih rendah akan 
meningkatkan permintaan pembiayaan pada perbankan syariah (Jumhur, 2009). 








3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
bulan Agustus 2016 – Oktober 2016. Penelitian ini dibatasi dengan menganalisa 
data inflasi dan suku bunga di Bank Indonesia dan data bagi hasil  di jawa tengah 
yang tercantum dalam otoritas jasa keuangan (OJK) dengan menggunakan data 
runtun waktu (time series), yaitu berupa data triwulan periode 2009 triwulan I – 
2016 triwulan III yang dikeluarkan oleh BI dan OJK. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan mencoba 
memberi gambaran keadaan masa sekarang secara mendalam. Menurut Yusuf 
(2014: 62), penelitian deskriptif kuantitatif adalah satu jenis penelitian yang 
bertujuan mendeskripsikan secara sistematik, faktual, dan akurat, mengenai fakta 
dan sifat populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Dalam metode penelitian kata populasi amat popular, digunakan untuk 
menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. 
Oleh karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian 
yang dapat menjadi sumber data penelitian. 
  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006: 131). 
Populasi dalam statistika merujuk pada sekumpulan individu dengan karakteristik 
khas yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan). Populasi yang 
diteliti harus jelas sebelum dilakukan penelian. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh Bank Syariah yang ada di Jawa Tengah. 
3.3.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
(Arikunto, 2013:174) berpendapat bahwa sampel adalah sebgian atau 
wakil populasi yang di teliti. Sedangkan menurut (Sugiyono, 2013:118) sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
nonprobability yaitu sampel jenuh atau total sampling. Menurut (Sugiyono 
2013:124) sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel dengan cara mengambil 
seluruh anggota populasi sebagai responden atau sampel. Jadi sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh bank syariah di jawa tengah. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh (Arikunto, 2006: 129). Dalam penelitian yang digunakan peneliti adalah 
sumber data sekunder. Menurut Hasan (2009: 19), Data sekunder adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber yang sudah ada.  
Data sekunder bersumber dari Bank Indonesia (BI), Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), ditambah dengan data tambahan bersumber dari jurnal-jurnal 
ekonomi, keuangan dan perbankan syariah. Data yang diperlukan dalam penelitian 
  
ini adalah jumlah pembiayaan konsumtif yang disalurkan Bank Syariah di Jawa 
Tengah, inflasi, bagi hasil dan suku bunga pada kurun waktu 2009 triwulan I – 
2016 triwulan III. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode  kepustakaan dan metode dokomentasi. Dimana penjelasan 
lebih lanjut mengenai pengumpulan data sebagai berikut:  
3.5.1. Metode Kepustakaan 
Metode kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan 
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Data 
yang diambil penulis dalam metode keperpustakaan ini berasal dari jurnal-jurnal 
yang berkaitan dengan judul skripsi yang di teliti oleh penulis, buku-buku 
literatur, dan penelitian sejenisnya. 
3.5.2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan 
tertulis seperti arsip-arsip dan buku-buku tentang pendapat, teori atau hukum yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Metode dokumentasi dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa laporan keuangan Bank 
Syariah triwulanan I tahun 2009 sampai triwulanan III tahun 2016. Adapun 
metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah 
penelusuran data online, yaitu dengan cara melakukan penelusuran melalui media 
  
internet. Data laporan keuangan triwulanan didapat dari website www.bi.go.id, 
www.ojk.go.id,. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
variabel yaitu variabel terikat (variabel dependen) dan variabel bebas (variabel 
independen). 
1. Variabel Independen 
Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi variabel 





), dan Suku Bunga (X
3
) sebagai variabel bebasnya 
(independent). 
2. Variabel dependen 
Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel lain (Sanusi, 2011: 50). Dalam penelitian ini permintaan pembiayaan 
konsumtif sebagai variabel (Y) pada variabel terikatnya (dependen). 
  
  
3.7.     Definisi Operasional Variabel 
1. Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang dibutuhkan untuk membiayai 
kebutuhan konsumsi, baik kebutuhun primer maupun kebutuhun 
sekunder.(Muhammad, 2005) 
2. Tingkat bagi hasil (equivalen rate) adalah rata-rata tingkat imbalan atas 
pembiayaan mudharabah bagi bank syariah pada saat tertentu, dinyatakan 
dalam persentase. (Andraeny, 2011) 
3. Inflasi merupakan suatu keadaan perekonomian dimana tingkat harga dan 
biaya-biaya umum naik (Junaidin, 2008:61). 
4. Suku bunga adalah merupakan harga dari meminjam uang, bunga merupakan 
denda yang harus dibayar untuk mengkonsumsi penghasilan yang belum 
diterima. (Puspopranoto, 2004:67) 
 
3.8.    Teknik Analisis Data 
Pengolahan data statistik pada dasarnya adalah proses pemberian kode 
(identitas) terhadap data penelitian melalui angka-angka. Di mana sebelumnya 
data tersebut belum berarti apa-apa. Menurut Bungin (2011), bahwa ada dua 
model pengolahan dan analisis statistik untuk penelitian sosial ini baik untuk 
ekonomi, kebijakan publik, komunikasi, dan sebagainya, yaitu pengolahan data 
dengan menggunakan statistik deskriptif serta pengolahan data dengan 
menggunakan statistik inferensial. 
Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini 
adalah  analisis regresi linier berganda (multiple regression). Menurut Yusuf 
  
(2014: 296), metode analisis ini digunakan untuk menjawab permasalahan peneliti 
yang variabel dependen dan variabel independennya metrik serta menggunakan 
dua prediktor (independen) atau lebih. 
 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan model statistik parametrik sehingga sebelum 
analisis data terlebih dahulu diperlukan uji asumsi klasik bertujuan untuk 
mendapatkan estimasi. Uji asumsi tersebut meliputi normalitas, multikolinieritas, 
autokorelasi dan heteroskedastisitas. 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
ataukah tidak. Regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal (Priyatno, 2011: 289). 
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual mendistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Apabila dilihat dari grafik 
histogram, data dikatakan normal jika bentuk kurva memiliki kemiringan yang 
cenderung imbang pada sisi kanan maupun sisi kirinya dan kurva berbentuk 
menyerupai lonceng yang hampir sempurna. Apabila dilihat dengan normal p-plot 
data dikatakan berdistribusi normal jika gambar berdistribusi dengan titik-titik 
data yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah 
mengikuti garis diagonal (Ghozali, 2012: 160). 
b) Uji Multikolonieritas 
  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat dari 
nilai tolerance dan lawannya variance inflation (VIF) (Ghozali, 2009 : 95). 
Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10, maka 
variabel bebas tersebut tidak mempunyai persoalan multikolinearitas yang serius 
dengan variabel bebas lainnya. Sebaliknya jika nilai tolerance kurang dari 0,10 
dan VIF lebeih besar dari 10, maka variabel bebas tersebut mempunyai persoalan 
multikolonieritas yang serius dengan variabel bebas lainnya. 
c) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghazali, 2011: 110). 
. Masalah autokorelasi muncul pada observasi yang menggunakan data 
runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada seseorang/individu/kelompok 
cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu/kelompok yang sama pada 
periode berikutnya. Pada data cross section (silang waktu), masalah autokorelasi 
relatif jarang terjadi karena “gangguan” pada observasi yang berada berasal dari 
ndividu/kelompok yang berbeda. 
Dalam suatu pengujian regresi dikatakan baik ketika bebas dari unsur 
autokorelasi. Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson 
(D-W), dengan tingkat kepercayaan  = 5%. Pengambilan keputusan ada atau 
tidaknya autokorelasi menurut Ghazali (2011: 111) adalah sebagai berikut:. 
  
Tabel 3.1 
Tabel Pengambilan Keputusan Autokorelasi 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tdk ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4 - dl < d <4 
Tidak ada autokorelasi negative No decision 4 - du ≤ d ≤ 4-dl 
Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif Tidak ditolak du < d < 4 - du 
Sumber: diolah 2016 
Jika hasil penelitian menunjukkan keputusan “No  decision”, maka harus 
dilakukan  pengujian  lebih  lanjut  untuk  mengetahui  apakah  terdapat  problem 
autokorelasi  atau  tidak.  Alat  yang  dapat  digunakan  dalam  melakukan  
pengujian autokorelasi  adalah Runs  Test. Ghazali  (2011: 120)  menerangkan  
bahwa runs test sebagai bagian dari statistik non-parametrik dapat pula digunakan 
untuk menguji  apakah  antar  residual  terdapat  korelasi  yang  tinggi. Runs  test 
digunakan dengan tingkat signifikansi 0,05. 
d) Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana terdapat faktor yang 
memiliki varians variabel dalam model regresi tidak sama (konstan) antara 
pengamatan satu dengan pengamatan yang lain (Algifari, 2013: 85). Ada beberapa 
uji statistik yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedasitas 
yaitu uji park dan uji glejser dengan meregres nilai absolute residual terhadap 
variabel independen.  
Jika nilai signifikan hitung lebih besar dari alpha = 5%, maka tidak ada 
masalah heterokedasitas. Tetapi jika nilai signifikan hitung kurang dari alpha = 
  
5% maka dapat disimpulkan bahwa model regresinya terjadi heteroskedasitas 
(Ghozali, 2005: 107). 
 
3.8.2. Uji Ketepatan Model  
a) Uji F 
Uji F menunjukan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Artinya apakah semua variabel penjelas secara bersamaan merupakan variabel-
variabel yang signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel dependennya 
(Gujarati,2003).  
b) Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian ini untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya 
koefisien determinasi (R
2
). Nilai koefisien determinasi antara 0 sampai 1. 
Besarnya nilai R
2
 jika semakin mendekati 0 berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.  
Besarnya R
2
 jika semakin mendekati 1 berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi dependen, dengan kata lain semakin besar pengaruh semua 
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2009: 87). 
3.8.3. Uji Regresi Linier berganda 
Menurut Gujarati (2003) dalam Ghozali (2009: 85), analisis regresi pada 
dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) 
  
dengan satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas) dengan 
tujuan untuk mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-
rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang sudah 
diketahui. Persamaan regresi sebagai berikut: ƴ = β0 + β1 x1 + β2 x2 + β3 x3 + e 
Keterangan  
Ƴ = Pembiayaan Konsumtif 
X1 = Inflasi 
X2 = Bagi Hasil 
X3 = Suku Bunga 
β0-β3 = Koefisien masing-masing variabel 
e    = Standar error 
Teknik analisis ini sangat dibutuhkan dalam berbagai pengambilan 
keputusan baik dalam perumusan kebijakan manajemen maupun dalam telaah 
ilmiah. Analisis regresi ganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh inflasi, bagi hasil dan suku bunga terhadap permintaan pembiayaan 
konsumtif. 
3.8.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
Menurut Ghozali (2009: 88), uji t adalah pengujian terhadap variabel-
variabel penjelasan secara individu yang dilakukan untuk melihat apakah variabel 
independen secara individu berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
dengan memberikan asumsi bahwa variabel lainnya constant.  
Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-
masing koefisiensi regresi dengan nilai ttabel. Untuk menentukan nilai ttabel, tingkat 
  
signifikansi yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 dengan derajat kebebasan 
(degree of freedom) df = (n – k). Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif. 
Ho : b1 = 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y 
secara individu. 
H1 : b1 ≠ 0, artinya ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y secara 
individu.  
2. Menentukan level of signifikansi (α) = 0,05. 
df = (α / 2 ; n – k 1). 
3. Kriteria pengujian berdasarkan Thitung dan Ttabel. 
Jika Thitung > Ttabel maka H0 ditolak dan H1 diteri,a. hal ini berarti variabel 
bebas mempunyai pengaruh yang signifikan dengan variabel terikat. 
Jika Thitung < Ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti variabel 
bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan dengan variabel terikat. 
4. Kriteria pengujian berdasarkan nilai probability. 
Bila nilai Probability; Sig > 0.05 maka dikatakan tidak signifikan, H0 
diterima dan H1 ditolak. 





ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Perkembangan Bank Syariah di Jawa Tengah 
Perkembangan sektor perbankan sangat ditentukan oleh pasang surut 
perekonomian suatu daerah. Jika perekonomian sautu daerah menunjukan 
perkembangan yang sangat berarti, maka perkembangan perbankan juga akan 
mengalami pertumbuhan 
Tabel 4.1 




I II III IV I II III IV 
Bank syariah         
Bank umum         
Jumlah bank 9 9 10 10 10 10 10 10 
Jumlah kantor 167 175 178 154 169 169 169 169 
Unit usaha syariah         
Jumlah kantor 62 60 68 53 32 35 35 35 
BPR Syariah         
Jumlah Bank 24 24 24 25 25 25 25 25 
Jumlah kantor 24 24 24 25 25 25 25 25 
  Sumber : Bank Indonesia 
Perkembangan perbankan syariah di jawa tengah mengalami peningkatan 
pada  triwulan II tahun 2014, jumlah bank syariah 9 unit dan jumlah kantor 175 
hingga pada triwulan III tahun 2014 jumlah bank syariah 10 unit dan jumlah 
kantor 178. Peningkatan juga terjadi pada jumlah kantor unit usaha syariah, pada 
triwulan II tahun 2014 jumlah kantor 60 unit hingga triwulan III meningkat 8 unit 
menjadi 68 unit.  
Sementara jumlah bank dan jumlah kantor BPR syariah meningkat di 
triwulan IV tahun 2014 dari 24 unit menjadi 25 unit. Dengan demikian 
  
perkembangan parbankan syariah di Jawa Tengah tidak terlepas dari semakin 
meningkatnya minat masyarakat untuk  menggunakan perbankan syariah. 
4.1.2 Pembiayaan Konsumtif Bank Syariah di Jawa Tengah 
Secara umum pembiayaan konsumtif yang diberikan bank syariah di Jawa 
Tengah mengalami perkembangan yang cukup baik,   dapat dilihat pada tabel di 
bawag ini 
Tabel 4.2 
Perkembangan Pembiayaan konsumtif Bank Syariah di Jawa Tengah 
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Sumber : Bank Indonesia, Tahun 2009-2016 
Perkembangan pembiayaan konsumtif bank syariah di Jawa Tengah 
cukup meningkat dari triwulan I tahun 2009 sampai IV tahun 2013 dan pada 
triwulan IV tahun 2015 sampai I tahun 2016. Hal ini disebabkan adanya 
permintaan masyarakat terhadap pembiayaan konsumtif yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan seperti pembelian rumah baru, renovasi rumah dan 
pembelian kendaraan  bermotor.   
Permintaan  pembiayaan  konsumtif  mengalami penurunan yang cukup 
besar yaitu pada triwulan I tahun 2014 dari Rp 5,27 triliun triwulan sebelumnya 
menjadi Rp 4,76 triliun disebabkan adanya peningkatan bagi hasil pembiayaan 
konsumsi yang diberikan bank syariah kepada nasabah sehingga menurunkan 
permintaan masyarakat terhadap  pembiayaan  konsumsi. Hal ini menandakan 
bahwa pada perbankan umum syariah  di  Jawa tengah penyaluran  pembiayaan 
masih banyak  pada kegiatan konsumsi. 
4.1.3 Perkembangan Inflasi di Jawa Tengah 
Inflasi merupakan indicator makro yang penting dalam system 
perekonomian, inflasi yang terjadi dikarenakan adanya tingginya permintaan 
  
masyarakat terhadap suatu barang dan kenaikan  yang timbul karena 
kenaikan biaya produksi. Selama tahun 2009 triwulan I hingga tahun 2016 
triwulan III inflasi di Jawa Tengah mengalami perkembangan naik turun yang 
dapat terlihat pada tabel di bawah ini 
Tabel 4.3 
Perkembangan Laju Inflasi Jawa Tengah 




2009 I 6,92 
  II 3,65 
  III 3,83 
  IV 2,78 
2010 I 3,43 
  II 5,05 
  III 5,80 
  IV 5,96 
2011 I 6,65 
  II 5,54 
  III 4,61 
  IV 3,79 
2012 I 3,46 
  II 4,59 
  III 4,49 
  IV 4,24 
2013 I 6,24 
  II 5,44 
  III 7,72 
  IV 7,98 
2014 I 7,08 
  II 7,26 
  III 5,00 
  IV 8,22 
2015 I 5,68 
  II 6,15 
  III 5,78 
  IV 2,73 
2016 I 4,21 
  II 2,96 
  III 2,71 
Sumber: Bank Indonesia Tahun 2009-2016 
  
Inflasi  Jawa Tengah tercatat turun pada triwulan IV 2015 di tengah 
membaiknya pertumbuhan ekonomi. Inflasi pada triwulan IV 2015 tercatat 
sebesar 2,73%, lebih rendah dibandingkan triwulan sebelumnya yang sebesar 
5,78% . Perlambatan ini disebabkan oleh terkendalinya gejolak harga pada 
kelompok administered prices dan volatilefood.  
Inflasi ini masih lebih rendah dibandingkan inflasi nasional yang sebesar 
3,35%. Tren inflasi Jawa Tengah mulai  mengalami tren menurun setelah 
mencapai puncaknya di triwulan IV 2014. Secara spasial wilayah Jawa, inflasi 
tahunan Jawa Tengah pada periode laporan berada di posisi terendah di  wilayah 
Jawa. 
Penurunan inflasi di triwulan laporan utamanya didorong oleh kelompok 
transpor, komunikasi, dan jasa keuangan, kelompok perumahan, air, listrik, dan 
bahan bakar, serta kelompok bahan makanan.  Menurunnya inflasi  pada 
kelompok transpor,  komunikasi ,  dan jasa keuangan serta kelompok perumahan, 
air, listrik, dan bahan bakar didorong oleh menurunnya harga BBM di tahun 2015 
dibandingkan tahun lalu, terutama untuk BBM non subsidi. Demikian juga,  
penurunan harga pada kelompok bahan makanan antara lain dampak penurunan 
harga BBM. 
4.1.4 Perkembangan Bagi Hasil Bank Syariah di Jawa Tengah 
Prinsip bagi hasil merupakan prinsip yang berdasarkan syariah Islam 
yang digunakan oleh bank syariah   dalam menetapkan imbalan yang akan 
diperoleh pelanggan sehubungan dengan penggunaan dana pelanggan yang 
  
dipercayakan kepadanya. Perkembangan tingkat bagi hasil yang diberikan bank 
syariah kepada nasabah dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
Tabel 4.4 
Perkembangan Tingkat Bagi Hasil Pembiayaan Bank Syariah di Jawa 
Tengah Triwulan Tahun I. 2009- III. 2016 
TAHUN TRIWULAN JUMLAH (%) 
2009 I 16,12 
  II 15,46 
  III 15,78 
  IV 16,07 
2010 I 16,64 
  II 16,30 
  III 15,49 
  IV 15,30 
2011 I 15,23 
  II 15,15 
  III 14,05 
  IV 14,72 
2012 I 14,63 
  II 15,21 
  III 15,04 
  IV 13,69 
2013 I 13,57 
  II 13,56 
  III 17,15 
  IV 13,18 
2014 I 15,30 
  II 14,45 
  III 14,60 
  IV 15,43 
2015 I 14,15 
  II 14,31 
  III 14,02 
  IV 13,93 
2016 I 14,07 
  II 13,75 
  III 13,18 
 Sumber: Bank Indonesia Tahun 2009-2016 
  
Bagi hasil pembiayaan merupakan tingkat bagi hasil pembiayaan rata-rata 
yang ditetapkan perbankan syariah. Dari data diatas dapat diketahui bahwa 
perkembangan  bagi  hasil  perbankan  syariah  mengalami  fluktuatif  yang  tidak 
begitu tinggi. Hal ini disebakan perbankan syariah ingin meningkatkan 
penyaluran pembiayaan kepada masyarakat.  
Pada triwulan III tahun 2013 terjadi peningkatan bagi hasil  yang cukup 
tinggi  pembiayaan  yaitu dari 13,56% menjadi 17,15%. Peningkatan bagi hasil 
pembiayaan tersebut membuat daya permintaan masyarakat terhadap pembiayaan 
konsumtif menurun. Sedangkan pada tingkat bagi hasil paling rendah yaitu 
pada tahun 2013 triwulan IV dan pada tahun 2016 triwulan III mencapai sebesar 
13,18%. 
4.1.5 Perkembangan Suku Bunga 
Tingkat suku bunga merupakan pertimbangan utama bagi nasabah dalam 
melakukan permintaan kredit kepada bank konvensional. Pada tabel dibawah 
ini dapat dilihat bagiamana perkembangan tingkat suku bunga. 
Tabel 4.5. 
Perkembangan Tingkat Suku Bunga Pinjaman Bank konvensional di 
Jawa Tengah Triwulan Tahun I. 2009 – III. 2016 
TAHUN TRIWULAN JUMLAH (%) 
2009 I 15,09 
  II 15,14 
  III 14,16 
  IV 15,19 
2010 I 14,49 
  II 15,28 
  III 16,06 
  IV 15,20 
2011 I 16,73 
  II 15,84 
  
Tabel lanjutan 
  III 16,77
 IV 14,65 
2012 I 15,61 
  II 14,45 
  III 14,20 
  IV 14,55 
2013 I 13,54 
  II 12,10 
  III 12,22 
  IV 13,42 
2014 I 13,94 
  II 12,99 
  III 13,20 
  IV 13,11 
2015 I 12,00 
  II 13,12 
  III 13,15 
  IV 13,19 
2016 I 13,23 
  II 13,20 
  III 13,17 
Sumber: Bank Indonesia Tahun 2009-2016 
Suku bunga merupakan harga yang harus  dibayar karena meminjamkan 
uang untuk suatu jangka waktu tertentu. Dari data diatas dapat diketahui bahwa 
perkembangan suku bunga pada bank konvensional mengalami fluktuatif yang 
tidak begitu tinggi. Hal ini disebakan bank konvensional ingin meningkatkan 
penyaluran kredit kepada masyarakat.  
Pada triwulan I tahun 2011 terjadi peningkatan suku bunga kredi dari 
15,22%  IV-2010  menjadi  16,73%.  Peningkatan  suku  bunga  kredit tersebut 
membuat daya permintaan   masyarakat   terhadap   kredit   konsumtif menurun  
dan  nasabah  lebih  banyak  melakukan  kegiatan  investasi.  Sedangkan pada  
  
tingkat  suku  bunga  paling  rendah  yaitu  pada  tahun  2015  triwulan  I 
mencapai sebesar 12,00%. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan agar output yang dihasilkan menjadi valid dan 
mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Beberapa uji asumsi klasik yang perlu 
dilakukan   sebelum   pengolahan   data   dengan   menggunakan   metode   
regresi berganda adalah uji, normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan uji 
heterokedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dalam 
penelitian ini telah terdistribusi secara normal. Uji normalitas data pada 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6 dan gambar 4.1. 
Tabel 4.6 
Uji kolmogrov-smirnov test 








Std. Deviation ,43327113 




Kolmogorov-Smirnov Z ,499 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,965 
  
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: data yang diolah 2017 
Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan statistik 
Kolmogrov-Simornov Test. Dari hasil uji kolmogrov di atas menunjukan nilai 
residual >0,05 yang artinya bahwa nilai residual terdistribusi normal. 
Gambar 4.1. 
  
Pada gambar  dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Sehingga dalam penelitian ini tidak 
terjadi gangguan normalitas, yang berarti data terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variable 
independen yang memilki kemiripan dengan variable independen lain dalam satu 
model, yang dapat dilihat dari nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10, maka model dapat dikatakan 
terbebas dari multikolinearitas. 
  





Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
Ln_inflasi ,192 ,328 ,198 ,944 1,059 
Ln_bagi_hasil -,667 -,664 -,506 ,850 1,176 
Ln_suku_bunga -,639 -,564 -,389 ,847 1,180 
a. Dependent Variable: Ln_pembiayaan_konsumtif 
Sumber: data yang diolah 2017 
Uji multikolonieritas dengan uji nilai Tolerance dan Variance Inflasion 
Factor (VIF), hasilnya tampak seperti dalam tabel dapat dilihat bahwa nilai 
angka tolerance dan nilai VIF adalah 0,944 dan 1,059 untuk variabel Inflasi. 
Selanjutnya, untuk variable Bagi Hasil nilainya adalah 0,850 dan 1,176, 
sedangkan nilai untuk variabel Suku Bunga  adalah 0,847 dan 1,180.  Nilai angka 
VIF dari ketiga variabel dependen berada dibawah  angka  10  dan  nilai  
tolerancenya  tidak  kurang  dari  0,1.  Hal  ini membuktikan tidak ada 
terjadinya multikolinearias pada penelitian ini. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi antara 
kesalahan pengganggu.  Untuk mendeteksi terjadinya kasus autokorelasi, 
dapat dilakukan dengan melihat pada tabel DW (Durbin Watson). Hal ini dapat 
dilihat pada tabel dibawah: 
 
  
                                  Tabel 4.8. 







df1 df2 Sig. F Change 
1 3
a
 27 ,000 1,356 
a. Predictors: (Constant), Ln_suku_bunga, Ln_inflasi, Ln_bagi_hasil 
b. Dependent Variable: Ln_pembiayaan_konsumtif 
Sumber: data yang diolah 2017 
Dari hasil pengolahan data dengan SPSS dapat diketahui bahwa nilai 
Durbin Watson adalah 1,356, nilai ini merupakan nilai uji autokorelasi, yaitu 
independensi antar residual (ρres = 0), yang kemudian nilai ini dibandingkan 
dengan nilai dU dan dL dalam tabel Durbin-Watson Statistics 5% significance 
dengan n = 31 dan k = 3, yang didapat nilai dL = 1,229 dan nilai dU = 1,650. 
Maka nilai Durbin-Watson berada dL ≤  d ≤ dU (1,229 ≤ 1,356 ≤ 1,650) yang 
berarti tidak ada autokorelasi positif tidak ada keputusan. Dengan demikian, data 
tidak terdapat autokorelasi. 
4. Uji Heterokedastisitas 
Pengujian ada atau tidak adanya heteroskedastisitas dilakukan dengan 
menggunakan uji grafik. Uji grafik untuk pengujian heteroskedastisitas dapat 









Pada Gambar diatas  dapat dilihat bahwa sebaran data dalam scatter plot 
tidak membentuk suatu pola tertentu. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi kasus 
heterokedastisitas dalam penelitian ini. 
Memperhatikan  hasil  dari  uji  asumsi  klasik  diatas,  dapat  disimpulkan 
bahwa model regresi dalam penelitian ini  terbebas dari kasus asumsi klasik. 
Hal ini dikarenakan pada hasil penelitian ini, data sudah terdistribusi secara 
normal. 
Tabel 4.9. 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -3,853 1,682  -2,291 ,030 
Ln_inflasi ,050 ,123 ,070 ,408 ,686 
  
Ln_bagi_hasil 1,685 ,617 ,493 2,731 ,111 
Ln_suku_bunga -,154 ,462 -,061 -,335 ,740 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber : data yang diolah 2017 
Berdasarkan output uji glejser diatas diketahui bahwa nilai signifikan 
variabel inflasi sebesar 0,686, bagi hasil sebesar 0,111, dan suku bunga sebesar 
0,740 lebih besar dari 0,05 sehingga, dapat diputuskan semua variabel tidak 
terindikasi heteroskedastisitas. 
4.2.2 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji pengaruh simultan bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel- 
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen, uji ini 
menggunakan nilai F–test. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan 
software SPSS diperoleh hasil nilai F–test seperti tampak dalam Tabel 
Tabel 4.10. 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 12,050 3 4,017 18,705 ,000
b
 
Residual 5,798 27 ,215   
Total 17,848 30    
a. Dependent Variable: Ln_pembiayaan_konsumtif 
b. Predictors: (Constant), Ln_suku_bunga, Ln_inflasi, Ln_bagi_hasil 
Sumber: data yang diolah 2017 
Pada tabel menunjukkan tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Maka secara bersama-sama variabel independen 
  
Inflasi, Bagi Hasil, dan Suku Bunga berpengaruh terhadap variabel dependen 
pembiayaan konsumsi. 
2. Koefisien Determinasi ( R2 ) 
Koefisien  determinasi  digunakan  untuk  menguji  seberapa  besar 
kemampuan   variabel   independen   untuk   menjelaskan   variabilitas   
variabel dependen dalam model regresi. Berdasarkan hasil pengolahan 
data menggunakan software SPSS diperoleh hasil nilai koefisien 
determinasi seperti dalam tabel di bwah ini 
         Tabel 4.11. 






Model R R Square Adjusted R 
Square 








 ,675 ,639 ,46340 ,675 18,705 
Sumber: data yang diolah 2017 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R
2
 sebesar 0,639 hal ini 
berarti 63,9 % variabel pembiayaan konsumtif dapat dijelaskan oleh ketiga 
variabel yaitu, Inflasi, Bagi Hasil dan Suku Bunga. Sedangkan sisanya  36,1 % 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
4.2.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.12. 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 28,515 3,603  7,915 ,000 
Ln_inflasi ,476 ,264 ,204 1,803 ,032 
Ln_bagi_hasil -6,135 1,330 -,549 -4,612 ,000 
Ln_suku_bunga -3,573 1,008 -,422 -3,544 ,001 
Sumber: data yang diolah 2017 
Berdasarkan tabel tersebut dengan memperlihatkan angka berada pada 
kolom Unstandardized Coeficients Beta, maka dapat disusun persamaan regresi 
sebagai berikut : 
Y = 28,515 + 0,476X1 - 6,135X2 - 3,573X3  
Dari model regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Apabila seluruh variabel independen yaitu Inflasi (X1), Bagi Hasil (X2), dan 
Suku Bunga (X3), sama dengan nol maka besarnya pembiayaan konsumtif 
(Y) sama dengan konstanta yaitu 28.515. 
2) Nilai  koefisien  regresi  X1   (Inflasi)  diperoleh  sebesar  0,476  mempunyai 
hubungan yang signifikan positif artinya artinya  setiap  inflasi akan   
meningkatkan   rata-rata   permintaan   pembiayaan   konsumtif sebesar Rp. 
0,47 juta. 
3) Nilai   koefisien   regresi   X2     (Bagi Hasil)   diperoleh   sebesar  - 6,135 
mempunyai  hubungan  yang  signifikan negatif  artinya  setiap  kenaikan 
tingakat bagi hasil akan   menurunkan   rata-rata   permintaan   pembiayaan   
konsumtif sebesar Rp. 6,13 juta. 
  
4) Nilai koefisien regresi  X3 (Suku Bunga)  memiliki pengaruh yang signifikan 
negatif terhadap permintaan pembiayaan konsumtif pada Bank Syariah  di  
Jawa Tengah  dengan  nilai  koefisien  regresi  -3,573, artinya setiap tingkat 
suku bunga   akan   menurunkan   rata-rata   permintaan   pembiayaan 
konsumtif sebesar Rp. 3,57 juta. 
4.2.3  Uji Parsial (t-test) 
Masing-masing variabel independen secara individual (parsial) 
mempengaruhi variabel dependen jika t-test > t-tabel, dan begitu sebaliknya 
masing-masing variabel independen secara individual (parsial) tidak 
mempengaruhi variabel dependen jika t-test < t-tabel dengan tingkat 
kepercayaan 95%. Dalam penelitian ini dengan menggunakan tingkat 
signifikan 0,05 dengan jumlah data 31 dan variabel independen 3, maka 
didapatkan nilai ttabel  sebesar 1.695. Merujuk pada tabel 4.11 hasil uji hipotesis 
dapat di jelaskan sebagai berikut: 
1) Variabel inflasi mempunyai pengaruh yang signifikan positif terhadap 
permintaan  pembiayaan  konsumtif  terlihat  dari  nilai  t-hitung 
(1,803)  lebih  besar  dari  t-tabel  1,695, dengan nilai signifikannya 
0,032 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05. 
2) Variabel Bagi Hasil mempunyai pengaruh signifikan negatif 
terhadap permintaan pembiayaan konsumtif terlihat dari nilai t-hitung 
sebesar (-4,612) lebih besar dari t-tabel 1,695 dengan nilai 
signifikannya 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05. 
  
3) Variabel suku bunga mempunyai pengaruh yang signifikan negatif 
terhadap permintaan pembiayaan konsumti terlihat dari nilai t-hitung 
(-3,544) lebih kecil dari t-tabel 1,695 dengan nilai signifikannya 
0,001 lebih besar dari nilai probabilitas 0,05. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis)  
4.3.1 Pengaruh Inflasi Terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan terdapat penagruh positif 
signifikan terhadap variabel Inflasi dengan pembiayaan konsumtif bank syariah di 
Jawa Tengah . Hal ini ditujukan dengan nilai signifikasi 0,032 yang lebih kecil 
dari 0,05 dengan nilai t-hitung 1,803 lebih besar dari 1,695, maka hipotesis 
diterima yang berarti inflasi berpengaruh secara  signifikan terhadap pembiayaan 
konsumtif. Nilai   koefisien   regresi  diperoleh   sebesar  0,476 mempunyai  
hubungan  yang  signifikan positif  artinya  setiap  inflasi  akan  meningkatkan   
rata-rata   permintaan   pembiayaan   konsumtif sebesar Rp. 0,47 juta. 
Inflasi berpengaruh positif dengan permintaan pembiayaan konsumtif 
perbankan syariah, dikarenakan inflasi berarti juga kenaikan harga. Semakin 
naiknya harga, maka seseorang akan berusaha untuk dapat memenuhi kebutuhan, 
dan dalam pemenuhan kebutuhan tersebut bisa dengan cara mengajukan 
permintaan  pembiayaan. Oleh karena itu maka dengan adanya kenaikan inflasi 
maka permintaan pembiayaan juga akan semakin meningkat. 
Hasil ini sama dengan penelitian terdahulu, inflasi sangat berpengaruh 
dengan permintaan pembiayaan perbankan syariah, dikarenakan inflasi berarti 
juga kenaikan harga. Semakin naiknya harga, maka seseorang akan berusaha 
  
untuk dapat memenuhi kebutuhan, dan dalam pemenuhan kebutuhan tersebut bisa 
dengan cara mengajukan permintaan  pembiayaan. Oleh karena itu maka dengan 
adanya kenaikan infasi maka permintaan pembiayaan juga akan semakin 
meningkat. Jadi inflasi memiliki hubungan yang positif terhadap permintaan 
pembiayaan.  (Yusuf, 2009) 
4.3.2 Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif 
 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh negatif 
yang signifikan antara variabel bagi hasil dengan permintaan pembiayaan 
konsumtif. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikasi 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
Karena tingkat signifikasi lebih kecil dari 0,05 dan nilai Koefesien regresi sebesar 
(-4,612) lebih kecil dari t tabel 1,695 maka hipotesis diterima yang berarti bagi 
hasil berpengaruh negatif signifikan terhadap permintaan pembiayaan konsumtif. 
Nilai koefisien regresi Bagi Hasil diperoleh sebesar -6,135 mempunyai 
hubungan yang signifikan negatif artinya setiap tingkat bagi hasil akan   
menurunkan   rata-rata  permintaan  pembiayaan konsumtif sebesar Rp. 6,13 juta. 
Bagi hasil merupakan tingkat keuntungan yang diperoleh bank syariah dari 
harga jual objek yang ditawarkan bank syariah kepada nasabahnya Dengan nilai 
koefisien negatif berarti hubungan antara aset dan perubahan berlawanan. Artinya 
semakin tinggi tingkat bagi hasil maka akan menurunkan permintaan pembiayaan 
konsumtif yang diperoleh pada Bank Syariah di Jawa Tengah. Sebaliknya 
semakin rendah tingkat bagi hasil maka akan menaikan permintaan pembiayaan 
konsumtif Bank Syariah di Jawa Tengah. Bagi hasil  dinyatakan dalam bentuk 
persentase tertentu yang ditetapkan oleh bank syariah.  
  
Hasil ini sama dengan penelitian Hosen yang menyatakan Bagi hasil  
berpengaruh secara negatif terhadap permintaan pembiayaan, artinya semakin 
tinggi bagi hasil yang ditetapkan bank syariah maka akan menurunkan permintaan 
pembiayaan dan sebaliknya semakin rendah bagi hasil yang ditetapkan maka akan 
meningkatkan permintaan pembiayaan Hosen (2009).    
4.3.3 Pengaruh Suku Bunga Terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh negatif 
yang signifikan antara variabel suku bunga dengan permintaan pembiayaan 
konsumtif. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikasi 0,001 lebih kecil dari 0,05. 
Karena tingkat signifikasi lebih kecil dari 0,05 dan nilai Koefesien regresi sebesar 
(-3,544) lebih kecil dari t tabel 1,695 maka hipotesis diterima yang berarti suku 
bungs berpengaruh negatif signifikan terhadap permintaan pembiayaan konsumtif. 
Nilai koefisien regresi suku bunga diperoleh sebesar -3,573 mempunyai 
hubungan yang signifikan negatif artinya setiap tingkat bagi hasil akan   
menurunkan   rata-rata  permintaan  pembiayaan konsumtif sebesar Rp. 3,57 juta. 
Dengan nilai koefisien negatif berarti hubungan antara suku bunga dan 
pembiayaan konsumtif, Artinya semakin tinggi tingkat suku bunga maka akan 
menurunkan permintaan pembiayaan konsumtif yang diperoleh pada Bank 
Syariah di Jawa Tengah. Sebaliknya semakin rendah tingkat suku bunga maka 
akan menaikan permintaan pembiayaan konsumtif Bank Syariah di Jawa Tengah. 
Suku bunga  dinyatakan dalam bentuk persentase tertentu yang ditetapkan oleh 
SBI. 
  
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian terdahulu, Suku bunga 
dilembaga keuangan konvensional merupakan pertimbangan utama bagi nasabah 
dalam melakukan permintaan pembiayaan pada bank syariah.  Pembiayaan yang 
diberikan oleh lembaga keuangan lainnya bisa bersifat subsitusi terhadap dana 
pinjaman  yang  disalurkan,  sehingga  nasabah  peminjam  menganggap  tingkat 
bunga dilembaga keuangan lainnya lebih rendah akan meningkatkan permintaan 














Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh inflasi, 
sbagi hasil, dan suku bunga terhadap permintaan pembiayaan konsumtif pada 
bank syariah dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Dalam   penelitian   ini   menunjukkan   bahwa   permintaan   pembiayaan 
konsumtif pada bank syariah di Jawa Tengah sebagai variabel terikat 
dipengaruhi secara signifikan positif oleh variabel bebas Inflasi dan 
signifikan negatif oleh variabel Bagi Hasil dan Suku Bunga. 
2. Inflasi berpengaruh positif dengan pembiayaan konsumtif bank syariah di 
Jawa Tengah . Hal ini ditujukan dengan nilai signifikasi 0,032 yang lebih 
kecil dari 0,05 dengan nilai t-hitung 1,803 lebih besar dari 1,695, maka 
hipotesis diterima yang berarti inflasi berpengaruh secara  signifikan 
terhadap pembiayaan konsumtif. Nilai   koefisien   regresi  diperoleh   
sebesar  0,476 mempunyai  hubungan  yang  signifikan positif  artinya  
setiap  inflasi  akan  meningkatkan   rata-rata   permintaan   pembiayaan   
konsumtif sebesar Rp. 0,47 juta 
Berpengaruh positifnya variabel Inflasi terhadap permintaan 
pembiayaan konsumtif pada bank syariah pada saat terjadi inflasi masyarakat 
akan memenuhi kebutuhan konsumsinya dengan melakukan permintaan 
pembiayaan konsumtif semakin tinggi inflasi maka permintaan akan 
pembiayaan juga meningkat. 
  
3. Bagi hasil berpengaruh negatif dengan permintaan pembiayaan konsumtif. 
Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikasi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Karena 
tingkat signifikasi lebih kecil dari 0,05 dan nilai Koefesien regresi sebesar (-
4,612) lebih kecil dari t tabel 1,695 maka hipotesis diterima yang berarti bagi 
hasil berpengaruh negatif signifikan terhadap permintaan pembiayaan 
konsumtif. Nilai koefisien regresi Bagi Hasil diperoleh sebesar -6,135 
mempunyai hubungan yang signifikan negatif artinya setiap tingkat bagi 
hasil akan   menurunkan   rata-rata  permintaan  pembiayaan konsumtif 
sebesar Rp. 6,13 juta. 
Variabel  bagi  hasil  menunjukkan  hubungan  yang  signifikan  
negatif terhadap   permintaan   pembiayaan   konsumtif,   dikarenakan   bagi   
hasil merupakan biaya penggunaan dana oleh nasabah peminjam yang 
harus dikembalikan, semakin tinggi tingkat bagi hasil yang di tetapkan 
maka akan menurunkan permintaan pembiayaan konsumtif begitu juga 
sebaliknya. 
4. Suku bunga berpengaruh signifikan negatif dengan permintaan pembiayaan 
konsumtif. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikasi 0,001 lebih kecil dari 
0,05. Karena tingkat signifikasi lebih kecil dari 0,05 dan nilai Koefesien 
regresi sebesar (-3,544) lebih kecil dari t tabel 1,695 maka hipotesis diterima 
yang berarti suku bungs berpengaruh negatif signifikan terhadap permintaan 
pembiayaan konsumtif. Nilai koefisien regresi suku bunga diperoleh sebesar 
-3,573 mempunyai hubungan yang signifikan negatif artinya setiap tingkat 
  
bagi hasil akan   menurunkan  rata-rata  permintaan  pembiayaan konsumtif 
sebesar Rp. 3,57 juta 
Variabel tingkat suku buga pada bank konvensional terhadap 
permintaan pembiayaan konsumtif menunjukan hubungan signifikan negatif, 
karena dengan menigkatnya atau turun tingakat suku bunga pada bank 
konvensional akan  mempengaruhi nasabah untuk melakukan permintaan 
pembiayaan konsumtif pada bank syariah. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya 
namun masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Keterbatasan pada penelitian ini hanya menggunakan bank umum syariah 
yang ada di Tawa Tengah.  
2. Penelitian ini menggunakan data dari tahun 2009 triwulan I sampai 2016 
triwulan III, di ambil dari data triwulan bank indonesia. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu inflasi, 
bagi hasil, dan suku bunga. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dan kesimpulan yang 
diperoleh, maka penulis dapat menyimpulkan saran  yang  perlu  mendapat 
perhatian yaitu pada tahun 2009 – 2016 pembiayan konsumtif mengalami 
peningkatan. Dengan meningkatnya pembiayaan konsumtif terlalu tinggi akan 
  
berdampak pada perekonomian, karena semakin banyak pembiayaan konsumtif 
akan mengakibatkan tidak seimbangnya  perekonomian.  
Hal ini tidak terlepas dari pengaruh bagi hasil terhadap permintaan 
pembiayaan konsumtif, semakin tinggi tingkat bagi hasil yang di tetapkan 
maka akan menurunkan permintaan pembiayaan konsumtif begitu juga 
sebaliknya. Dengan adanya hal itu diharapkan bank dapat mengambil kebijakan 
agar dapat juga mengoptimalkan pembiayaan produktif, dengan begitu akan 
terjadi keseimbangan antara pembiayaan konsumtif dan produktif. 
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2009 I 1,84 1,93 2,78 2,71 
 
II 1,88 1,29 2,74 2,72 
 
III 1,9 1,34 2,76 2,65 
 
IV 1,94 1,02 2,78 2,72 
2010 I 2,13 1,23 2,81 2,67 
 
II 2,05 1,62 2,79 2,73 
 
III 2,37 1,76 2,74 2,78 
 
IV 2,66 1,79 2,73 2,72 
2011 I 2,9 1,89 2,72 2,82 
 
II 3,03 1,71 2,72 2,76 
 
III 3,3 1,53 2,64 2,82 
 
IV 3,5 1,33 2,69 2,68 
2012 I 3,5 1,24 2,68 2,75 
 
II 3,57 1,52 2,72 2,67 
 
III 3,63 1,5 2,71 2,65 
 
IV 3,74 1,44 2,62 2,68 
2013 I 3,77 1,83 2,61 2,61 
 
II 3,95 1,69 2,61 2,49 
 
III 3,93 2,04 2,84 2,5 
 
IV 3,96 2,08 2,58 2,6 
2014 I 3,86 1,96 2,73 2,63 
 
II 3,82 1,98 2,67 2,56 
 
III 3,82 1,61 2,68 2,58 
 
IV 3,87 2,11 2,74 2,57 
2015 I 3,84 1,74 2,65 2,48 
 
II 3,84 1,82 2,66 2,57 
 
III 3,86 1,75 2,64 2,58 
 
IV 3,88 1 2,63 2,58 
2016 I 3,88 1,44 2,64 2,58 
  II 3,9 1,09 2,62 2,58 



















  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Ln_pembiayaan_konsumtif 
  /METHOD=ENTER Ln_inflasi Ln_bagi_hasil Ln_suku_bunga 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 










Output Created 06-FEB-2017 19:42:00 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
31 
Missing Value Handling Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
  
Cases Used 
Statistics are based on cases 
with no missing values for 
any variable used. 
Syntax 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN 
STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF 
OUTS BCOV R ANOVA 
COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT 
Ln_pembiayaan_konsumtif 
  /METHOD=ENTER 
Ln_inflasi Ln_bagi_hasil 
Ln_suku_bunga 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID 
,*ZPRED) 




Processor Time 00:00:01,70 
Elapsed Time 00:00:01,64 
Memory Required 2036 bytes 
Additional Memory Required 














 Mean Std. Deviation N 
Ln_pembiayaan_konsumtif 3,2918 ,77132 31 
Ln_inflasi 1,5904 ,32951 31 
Ln_bagi_hasil 2,6939 ,06898 31 








Ln_pembiayaan_konsumtif 1,000 ,192 -,667 
Ln_inflasi ,192 1,000 ,129 
Ln_bagi_hasil -,667 ,129 1,000 
Ln_suku_bunga -,639 -,141 ,343 
Sig. (1-tailed) 
Ln_pembiayaan_konsumtif . ,150 ,000 
Ln_inflasi ,150 . ,245 
Ln_bagi_hasil ,000 ,245 . 
Ln_suku_bunga ,000 ,224 ,029 
N 
Ln_pembiayaan_konsumtif 31 31 31 
Ln_inflasi 31 31 31 
Ln_bagi_hasil 31 31 31 


















a. Dependent Variable: Ln_pembiayaan_konsumtif 





Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Change Statistics 
  










Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change 
1 3
a
 27 ,000 1,356 
 
a. Predictors: (Constant), Ln_suku_bunga, Ln_inflasi, Ln_bagi_hasil 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 12,050 3 4,017 18,705 ,000
b
 
Residual 5,798 27 ,215   
Total 17,848 30    
 
a. Dependent Variable: Ln_pembiayaan_konsumtif 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 28,515 3,603  7,915 ,000 
Ln_inflasi ,476 ,264 ,204 1,803 ,032 
Ln_bagi_hasil -6,135 1,330 -,549 -4,612 ,000 






Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
Ln_inflasi ,192 ,328 ,198 ,944 1,059 
Ln_bagi_hasil -,667 -,664 -,506 ,850 1,176 
  
Ln_suku_bunga -,639 -,564 -,389 ,847 1,180 
 





Model Ln_suku_bunga Ln_inflasi Ln_bagi_hasil 
1 
Correlations 
Ln_suku_bunga 1,000 ,199 -,368 
Ln_inflasi ,199 1,000 -,191 
Ln_bagi_hasil -,368 -,191 1,000 
Covariances 
Ln_suku_bunga 1,016 ,053 -,493 
Ln_inflasi ,053 ,070 -,067 
Ln_bagi_hasil -,493 -,067 1,769 
 





Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) Ln_inflasi Ln_bagi_hasil 
1 
1 3,969 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,031 11,401 ,00 ,93 ,00 
3 ,001 79,202 ,14 ,07 ,16 



















 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 2,2467 4,4210 3,2918 ,63378 31 
  
Std. Predicted Value -1,649 1,782 ,000 1,000 31 
Standard Error of Predicted 
Value 
,090 ,293 ,160 ,045 31 
Adjusted Predicted Value 2,3242 4,5381 3,2828 ,65285 31 
Residual -,86435 ,81956 ,00000 ,43962 31 
Std. Residual -1,865 1,769 ,000 ,949 31 
Stud. Residual -1,961 2,284 ,008 1,033 31 
Deleted Residual -,95840 1,36737 ,00906 ,52787 31 
Stud. Deleted Residual -2,078 2,496 ,007 1,069 31 
Mahal. Distance ,156 11,051 2,903 2,279 31 
Cook's Distance ,000 ,872 ,056 ,155 31 
Centered Leverage Value ,005 ,368 ,097 ,076 31 
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